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Saat malam terasa kelam
Terisak tangis tanpa henti
Andai bisa kuukir pualam
Cantik bening menyenangkan hati

Andai bisa memilih kuasa
Akan kuukir jalan terindah
Tak peduli makna suratan dan Asa
Hanya sanggup bersimpuh

Pelan pelan ku pintal benang
Kutau aku butuh sabar
Pola kain menjadi saksi tenang
Jahitan Indah di hati yang tak Lebar

Harapan tak butuh sempurna
Hanya butuh api membara
Mimpiku Seluas angkasa
Doa ibuku menjadi Lentera
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